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1. KETUA: ANWAR USMAN 

 
 Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum. 
 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita 

semua. Pagi menjelang siang ini sidang perbaikan untuk Perkara Nomor 
104/PUU-XVIII/2020. Pemohon dipersilakan! Charlie Wijaya.  

 Ya, baik, menurut laporan dari Kepaniteraan bahwa yang 
bersangkutan Pemohon tidak bisa hadir sehingga sidang perbaikan 
permohonan ini tidak bisa diteruskan. Ya, baik, karena Pemohon sudah 
menyatakan melalui Kepaniteraan tidak bisa hadir, maka dengan demikian 
sidang selesai dan ditutup. 

  
 
 
 

 
Jakarta, 19 April 2021 
Panitera 

 
       ttd. 
        

 Muhidin               
 NIP. 19610818 198302 1 001 
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